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 ABSTRACT 
 This study aimed to analyze the influence of the independence, competence, 
accountability, experience and motivation of the auditors on audit quality in 
Apparatus Regional Inspectorate Financial Supervisory Sukoharjo regency 
government. 
 The population used in this study are Pegawai Negeri Sipil (PNS) working in 
the Inspectorate of Government of Sukoharjo district. The sampling method with a 
purposive sampling in accordance with predetermined criteria. This research data 
obtained from the questionnaire (primary). This research uses a quantitative 
approach and using a type of causality. The analysis used is multiple linear regression 
analysis with f test, t test and the coefficient of determination. 
 The results showed simultaneous variable independence, competence, 
accountability, experience, and motivation effect on audit quality. The partial results 
of the study as follows: (1) Independence does not affect the quality of the audit, the 
result is evidenced by the significant value greater than 5% (0.113> 0.05), so that H1 
is rejected. (2) Competence effect on audit quality, is evidenced by the results of 
significant value less than 5% (0.004 <0.05), so that H2 is accepted. (3) 
Accountability does not affect the quality of the audit, the result is evidenced by the 
significant value greater than 5% (0.135> 0.05), so that the H3 is rejected. (4) 
Pengalamaan effect on audit quality, is evidenced by the results of significant value 
less than 5% (0.031 <0.05), so H4 is accepted. (5) The motivation does not affect the 
quality of the audit, the result is evidenced by the significant value greater than 5% 
(0.135> 0.05). H5 is rejected. 
Keywords: Independence, Competence, Accountability, experience, motivation and Quality Audit. 
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ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh independensi, 
kompetensi, akuntabilitas, pengalaman dan motivasi auditor terhadap kualitas audit 
pada Aparat Inspektorat Dalam Pengawasan Keuangan Daerah Pemerintah 
Kabupaten Sukoharjo. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) yang bekerja pada Inspektorat Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. Metode 
pengambilan sampel dengan cara purposive sampling sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner (primer). Penelitian ini 
menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dan menggunakan tipe kasualitas. Analisis 
yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan uji f, uji t dan koefisien 
determinasi.  
 Hasil penelitian menunjukkan secara simultan variabel independensi, 
kompetensi, akuntabilitas, pengalaman, dan motivasi berperngaruh terhadap kualitas 
audit. Secara parsial hasil penelitian sebagai berikut: (1) Independensi tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit, hasil ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 
lebih besar dari 5% (0,113 > 0,05), sehingga H1 ditolak. (2) Kompetensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit, hasil ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 
5% (0,004 < 0,05), sehingga H2 diterima. (3) Akuntabilitas tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit, hasil ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih besar dari 
5% (0,135 > 0,05), sehingga H3 ditolak. (4) Pengalamaan berpengaruh terhadap 
kualitas audit, hasil ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 5% (0,031 
< 0,05), sehingga H4 diterima. (5) Motivasi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, 
hasil ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih besar dari 5% (0,135 > 0,05). 
Sehingga H5 ditolak. 
Kata Kunci: Independensi, Kompetensi, Akuntabilitas, Pengalaman, Motivasi dan Kualitas 
Audit 
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PENDAHULUAN 
Dengan meningkatnya tuntutan masyarakat atas penyelenggaraan pemerintahan 
yang bersih, adil, transparan, dan akuntabel hal ini harus disikapi dengan serius dan 
sistematis. Segenap jajaran penyelenggara negara, baik dalam tataran eksekutif, 
legislatif, dan yudikatif harus memiliki komitmen bersama untuk menegakkan good 
governance dan clean government. Beberapa hal yang terkait dengan kebijakan untuk 
mewujudkan good governance pada sektor publik meliputi penetapan standar etika dan 
perilaku aparatur pemerintah. Penetapan struktur organisasi dan proses 
pengorganisasian secara jelas mengatur tentang peran dan tanggung jawab serta 
akuntabilitas organisasi kepada publik. Pengaturan sistem pengendalian organisasi 
yang memadai, dan pelaporan eksternal disusun berdasarkan sistem akuntansi yang 
sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan. 
Menurut Mardiasmo (2005), terdapat tiga aspek utama yang mendukung 
terciptanya pemerintahan yang baik (good governance), yaitu pengawasan, pengendalian, 
dan pemeriksaan. Pengawasan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak di luar 
eksekutif, yaitu masyarakat dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) untuk 
mengawasi kinerja pemerintahan. Pengendalian (control) adalah mekanisme yang 
dilakukan oleh eksekutif untuk menjamin bahwa sistem dan kebijakan manajemen 
dilaksanakan dengan baik sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Sedangkan 
pemeriksaan (audit) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang memiliki 
independensi dan memiliki kompetensi profesional untuk memeriksa apakah hasil 
kinerja pemerintah telah sesuai dengan standar yang ditetapkan. 
Salah satu unit yang melakukan audit/ pemeriksaan terhadap pemerintah daerah 
adalah inspektorat daerah. Inspektorat daerah mempunyai tugas menyelenggarakan 
kegiatan pengawasan umum pemerintah daerah dan tugas lain yang diberikan kepala 
daerah, sehingga dalam tugasnya inspektorat sama dengan auditor internal. Audit 
internal adalah audit yang dilakukan oleh unit pemeriksa yang merupakan bagian dari 
organisasi yang diawasi (Mardiasmo, 2005). Fungsi auditor internal adalah 
melaksanakan fungsi pemeriksaan internal yang merupakan suatu fungsi penilaian 
yang independen dalam suatu organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan 
organisasi yang dilakukan. Selain itu, auditor internal diharapkan pula dapat lebih 
memberikan sumbangan bagi perbaikan efisiensi dan efektivitas dalam rangka 
peningkatan kinerja organisasi. Dengan demikian auditor internal pemerintah daerah 
memegang peranan yang sangat penting dalam proses terciptanya akuntabilitas dan 
transparansi pengelolaan keuangan di daerah. 
Audit pemerintahan merupakan salah satu elemen penting dalam penegakan good 
government. Namun demikian, praktiknya sering jauh dari yang diharapkan. Mardiasmo 
(2005) menjelaskan bahwa terdapat beberapa kelemahan dalam audit pemerintahan di 
Indonesia, di antaranya tidak tersedianya indikator kinerja yang memadai sebagai 
dasar pengukur kinerja pemerintahan baik pemerintah pusat maupun daerah dan hal 
tersebut umum dialami oleh organisasi publik karena output yang dihasilkan yang 
berupa pelayanan publik tidak mudah diukur. Dengan kata lain, ukuran kualitas audit 
masih menjadi perdebatan. 
Kualitas audit menurut De Angelo (1981) merupakan probabilitas bahwa auditor 
akan menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi klien. Auditor 
harus memiliki independensi dalam melakukan audit agar dapat memberikan 
pendapat atau kesimpulan apa adanya tanpa ada pengaruh dari pihak yang 
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berkepentingan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP, 1998). 
Kompetensi merupakan standar yang harus dipenuhi oleh seorang auditor untuk 
dapat melakukan audit dengan baik. Namun, belum tentu auditor yang memiliki 
kompetensi akan memiliki komitmen untuk melakukan audit dengan baik. Dengan 
adanya motivasi akan mendorong seseorang, termasuk auditor, untuk berprestasi, 
berkomitmen terhadap kelompok serta memiliki inisiatif dan optimisme yang tinggi. 
Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan kualitas audit telah 
dilakukan oleh Nistri, Erni, dan Trisna (2014) tentang pengaruh kompetensi, 
independensi, dan motivasi terhadap kualitas audit aparat Inspektorat Dalam 
Pengawasan Keuangan Daerah. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit 
aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah. Independensi berpengaruh 
positif kualitas audit aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah. Motivasi 
berpengaruh  positif terhadap kualitas audit aparat inspektorat dalam pengawasan 
keuangan daerah. Kompetensi, independensi, dan motivasi secara simultan 
berpengaruh terhadap kualitas audit aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan 
daerah. 
Penelitian juga dilakukan oleh Lauw, Indrawati, dan Santy (2012) tentang 
pengaruh kompetensi dan independensi auditor terhadap kualitas audit. Hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa kompetensi auditor berpengaruh secara signifikan 
terhadap kualitas audit. Independensi auditor tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kualitas audit. Kompetensi dan independensi auditor berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Norma dan Basuki (2012) telah melakukan penelitian tentang pengaruh 
kompetensi dan independensi auditor terhadap kualitas audit dengan etika auditor 
sebagai variabel moderasi. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh 
kesimpulan bahwa kompetensi dan independensi berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti secara empiris 
bahwa variabel independensi, kompetensi, akuntabilitas, pengalaman dan motivasi 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Kualitas Audit 
Kualitas audit adalah hasil kerja individu secara keseluruhan yang dicapai 
seseorang dalam menjalankan aktivitasnya dalam kurun waktu tertentu. Auditor 
bertanggung jawab untuk menyediakan informasi yang mempunyai kualitas tinggi 
yang akan berguna untuk pengambilan keputusan para pemakai laporan keuangan 
(Shinta, 2013). 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan bahwa audit yang dilakukan auditor 
dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing dan standar pengendalian 
mutu. Menurut Kusharyanti (2003) mendefinisikan kualitas audit sebagai 
kemungkinan (probability) dimana auditor akan menemukan dan melaporkan 
pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi klien. Adapun kemampuan untuk 
menemukan salah saji yang material dalam laporan keuangan perusahaan tergantung 
dari kompetensi auditor sedangkan kemauan untuk melaporkan temuan salah saji 
tersebut tergantung pada independensinya. 
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Independensi 
Independensi adalah sikap tidak memihak. Independensi merupakan salah satu 
faktor yang menentukan kredibilitas pendapat auditor. Dua kata kunci dalam 
pengertian independensi sebagai berikut: pertama objektivitas, yaitu suatu kondisi 
yang tidak bias, adil, dan tidak memihak. Kedua integritas, yaitu prinsip moral yang 
tidak memihak jujur, memandang, dan mengemukakan fakta apa adanya. 
Dalam menjalankan tugasnya, auditor harus selalu mempertahankan sikap 
mental independen di dalam memberikan jasa profesional sebagaimana diatur dalan 
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI). Sikap mental independen tersebut harus meliputi independen dalam 
fakta (in fact) maupun dalam penampilan (in appearance) (Halim, 2008). Walaupun 
seorang auditor mempunyai keahlian tinggi, tetapi dia tidak independen sehingga 
pengguna laporan keuangan tidak yakin bahwa informasi yang disajikan tidak 
kredibel. 
Menurut Mulyadi (1998) independensi adalah sikap mental yang bebas dari 
pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain dan tidak tergantung pada orang lain. 
Banyaknya penelitian mengenai independensi menunjukkan bahwa faktor 
independensi merupakan faktor penting bagi auditor untuk menjalankan profesinya. 
Untuk menghasilkan audit yang berkualitas diperlukan sikap independen dari auditor. 
Karena jika auditor kehilangan independensinya, laporan audit yang dihasilkan tidak 
sesuai dengan kenyataan yang ada sehingga tidak dapat digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan. 
H1: independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit 
Kompetensi 
Kompetensi adalah suatu pengetahuan, keterampilan, kemampuan serta 
pengalaman yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas auditor. Setiap auditor 
harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan kompetensi untuk mempertahankan 
pengetahuan dan keterampilan profesionalnya pada tingkat yang ditentukan untuk 
memastikan bahwa klien atau pemberi kerja memperoleh manfaat dari jasa 
profesional yang kompeten berdasarkan perkembangan praktik, legislasi dan teknik 
yang paling mutakhir. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan dan pengalaman 
(Mulyadi, 2002). 
Nistri, Erni, dan Trisna (2014) menyatakan untuk meningkatkan kualitas audit, 
seorang auditor sangat bergantung pada tingkat kompetensinya. Jika auditor memiliki 
kompetensi yang baik, auditor akan dengan mudah melakukan tugas-tugas auditnya 
dan sebaliknya jika rendah dalam melaksanakan tugasnya, auditor akan mendapatkan 
kesulitan-kesulitan sehingga kualitas audit yang dihasilkan akan rendah pula. 
H2: kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit 
Akuntabilitas 
Tetclock (1987) mendefinisikan akuntabilitas sebagai bentuk dorongan psikologi 
yang membuat seseorang berusaha mempertanggungjawabkan semua tindakan dan 
keputusan yang diambil kepada lingkungannnya. Libby dan Luft (1993) menyatakan 
bahwa seseorang dengan akuntabilitas tinggi akan memiliki motivasi yang tinggi 
dalam melakukan pekerjaannya. Cloyd (1997) menambahkan bahwa seseorang yang 
mempunyai akuntabilitas tinggi akan mencurahkan pemikiran yang lebih besar 
dibandingkan dengan orang yang akuntabilitasnya rendah. 
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Singgih dan Icuk (2010) berpendapat jika seorang akuntan menyadari akan 
seberapa besar perannya bagi masyarakat dan bagi profesinya, ia akan memiliki 
sebuah keyakinan bahwa dengan melakukan pekerjaan dengan sebaik- baiknya, ia 
akan memberikan kontribusi yang sangat besar bagi masyarakat dan profesinya 
tersebut. Dengan akuntabilitas yang ditunjukkan oleh auditor selama proses audit 
diharapkan dapat mendukung kualitas audit yang baik. 
H3: akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit 
Pengalaman 
Pengalaman kerja telah dipandang sebagai suatu faktor penting dalam 
memprediksi kinerja akuntan publik, dalam hal ini adalah kualitas auditnya. Seorang 
auditor harus secara terus menerus mengikuti perkembangan yang terjadi dalam 
bisnis dan profesinya. Seorang auditor harus mempelajari, memahami dan 
menerapkan ketentuan-ketentuan baru dalam prinsip akuntansi dan standar auditing 
yang diterapkan oleh organisasi profesi. Dengan bertambahnya pengalaman seorang 
auditor, keahlian yang dimiliki auditor juga semakin berkembang (Achmat, 2011). 
Christiawan (2003) menyatakan bahwa pengalaman akan mempengaruhi 
kemampuan auditor untuk mengetahui kekeliruan yang ada diperusahaan yang 
menjadi kliennya dan pelatihan yang dilakukan akan meningkatkan keahlian akuntan 
publik dalam melakukan audit. Semakin banyak pengalaman kerja seorang auditor, 
semakin meningkat pula kualitas audit yang dihasilkan. 
H4: pengalaman berpengaruh positif terhadap kualitas audit 
Motivasi 
Motivasi auditor merupakan salah satu elemen penting dalam tugas audit. 
Motivasi auditor dalam melaksanakan audit pada dasarnya adalah untuk melanjutkan 
dan keberlangsungan bisnis yang menguntungkannya. Motivasi juga timbul karena 
yakin bahwa auditor bisa melakukan audit tersebut, disamping karena adanya 
permintaan pelanggan dan adanya kebutuhan komersil (Hanjani, 2014). 
Efendy (2010) menyatakan bahwa hanya motivasi yang akan membuat seseorang 
mempunyai semangat juang tinggi untuk meraih tujuan dan memenuhi standar yang 
ada. Respon atau tindak lanjut yang tidak tepat terhadap laporan audit dan 
rekomendasi yang dihasilkan akan dapat menurunkan motivasi aparat untuk menjaga 
kualitas audit. 
H5: motivasi berpengaruh positif terhadap kualitas audit 
 
METODE 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang 
bekerja pada Inspektorat Pemerintah Kabupaten Sukoharjo berjumlah 31 pegawai. 
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan sampling jenuh yaitu 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua anggota populasi. 
Penelitian ini menggunakan skala Likert yaitu penilaian dari 1 sampai dengan 5 
untuk mendapatkan jawaban sangat tidak setuju sampai dengan jawaban sangat setuju 
dengan memberi tanda checklist pada jawaban yang akan dipilih oleh responden pada 
lembar kuesioner. 
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Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, dimana diperoleh 
dengan menyebarkan kuesioner yang berisikan beberapa pernyataan. Data yang 
dikumpulkan dan diolah dalam penelitian ini diperoleh dari jawaban kuesioner oleh 
auditor dan Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bekerja pada Inspektorat Pemerintah 
Kabupaten Sukoharjo. 
Pengukuran Variabel Penelitian 
Variabel dependen 
Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kualitas audit dikembangkan 
oleh Harhinto (2004) antara lain: kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit, nilai 
rekomendasi, kejelasan laporan, manfaat audit, dan tindak lanjut hasil audit. 
Variabel independen 
 Variabel independensi dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
indikator yang dikembangkan Singgih dan Icuk (2010) antara lain: independensi 
penyusunan program, independensi pelaksanaan pekerjaan, dan independensi 
pelaporan. 
 Indikator yang digunakan untuk mengukur kompetensi berdasarkan dimensi 
kompetensi dari Mayangsari (2003) antara lain: penguasaan standar akuntansi dan 
auditing, wawasan tentang pemerintahan, dan peningkatan keahlian. 
 Variabel akuntabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator 
yang dikembangkan Singgih dan Icuk (2010) dalam antara lain: motivasi, pengabdian 
pada profesi, dan kewajiban sosial. 
 Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel pengalaman berdasarkan 
acuan yang ditetapkan oleh BPKP dalam Sukriah, Akram, dan Inapty (2009) sebagai 
berikut: lamanya bekerja dan banyaknya tugas pemeriksaan. 
 Indikator yang digunakan untuk mengukur motivasi dikembangkan oleh Efendy 
(2010) sebagai berikut: tingkat aspirasi: urgensi audit yang berkualitas, ketangguhan, 
keuletan dan konsistensi. 
 
Metode Analisis Data 
Uji Kelayakan Data 
Uji kelayakan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji validitas 
dan uji reliabilitas. Pengujian validitas instrumen akan dilakukan dengan cara menguji 
korelasi antara skor item dengan skor total masing-masing variabel. Secara statistik, 
angka korelasi bagian total yang diperoleh harus dibandingkan dengan angka dalam 
tabel r product moment. Apabila nilai r dihitung lebih dari > r tabel maka kuesioner 
tersebut dapat dikatakan valid dan sebaliknya. Teknik pengujian reliabilitas ini 
menggunakan teknik uji statistik Cronbach Alpha, hasil perhitungan menunjukkan 
reliable bila koefisien alphanya (α) lebih besar dari 0,6 artinya kuesioner dapat 
dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikoloniearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan alat 
uji Kolmogorov-Smirnov, jika nilai probabilitas diatas 0,05 maka data terdistribusi normal. 
Uji multikoloniearitas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 
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adanya korelasi antar variabel independen (bebas) dilihat dari nilai tolerance dan VIF. 
Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah 
nilai tolerance < 0,10 ataunilai VIF > 10. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residu satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika probabilitas signifikannya di atas tingkat 
kepercayaan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung 
adanya heteroskedastisitas. 
Uji Hipotesis 
Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda dilakukan untuk melihat pengaruh 
dari variable independen tehadap variabel dependen, apakah variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan. Model penelitian ini dapat ditulis sebagai 
berikut: 
QUA = α + β1IND + β2COM + β3ACC +  β4EXP + β5MOT + ε 
Keterangan: 
QUA = kualitas audit 
α = konstanta 
β₁, β₂ = koefisien regresi parsial 
IND = independensi 
COM = kompetensi 
ACC = akuntabilitas 
EXP = pengalaman 
MOT = motivasi 
ε = variabel pengganggu (error) 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t. Dilakukan 
menggunakan bantuan SPSS dengan taraf signifikan 5%. Apabila sig t > α maka 
hipotesis ditolak dan jika t < α maka diterima. Sebelum melakukan uji hipotesis akan 
dilakukan uji koefisien determinasi (R2) dan uji F. Koefisien determinasi (R2) 
digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Uji F pada dasarnya untuk menguji apakah semua variabel 
independen (bebas) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen. Dengan membandingkan nilai Fhitung dengan 
nilai Ftabel dan signifikan 0,05. 
HASIL PENELITIAN 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 Hasil uji validitas diketahui bahwa semua item pernyataan untuk keenam 
instrumen variabel adalah valid karena rhitung > rtabel. Hasil uji reliabilitas untuk setiap 
item pernyataan dari keenam instrumen untuk variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini diketahui bahwa semua variabel baik variabel independensi, 
kompetensi, akuntabilitas, pengalaman, motivasi dan kualitas audit adalah reliabel 
karena mempunyai nilai Alfa Cronbach > 0,60 sehingga dapat dipergunakan untuk 
mengolah data selanjutnya. 
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Hasil Pengujian Asumsi Klasik 
 Hasil pengujian asumsi klasik pada penelitian ini uji normalitas menunjukkan 
data terdistribusi normal serta bebas dari adanya gejala multikolinearitas dan 
heteroskedastisitas. 
 Hasil analisis berganda pada penelitian ini didapat model persamaan sebagai 
berikut: 
QUA = 3,590 + 0,231 IND + 0,531 COM - 0,216 ACC + 0,599 EXP - 0,448 MOT 
+ e 
 Konstanta sebesar 3,590 dengan parameter positif menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan variabel independen yaitu: independensi, kompetensi, akuntabilitas, 
pengalaman, dan motivasi diasumsikan konstan maka akan meningkatkan variabel 
dependen yaitu kualitas audit. 
Pengujian Hipotesis 
Tabel 4.20 
Hasil Uji t 
Variabel t-
hitung 
t- 
table 
Sign. Interpretasi 
Independensi 
1,644 
2,059 
0,113 Tidak 
Signifikan 
Kompetensi 3,160 2,059 0,004 Signifikan 
Akuntabilitas 
-1,544 
2,059 
0,135 Tidak 
Signifikan 
Pengalaman 2,292 2,059 0,031 Signifikan 
Motivasi 
-1,708 
2,059 
0,100 Tidak 
Signifikan 
Sumber: Data primer diolah, 2015 
 Hasil pengujian statistik t pada tabel 4.20 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 Berdasarkan hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel independensi 
dengan nilai sig. sebesar 0,113 lebih besar dari 0,05, sehingga H1 ditolak artinya 
bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 Berdasarkan hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel kompetensi dengan 
nilai sig. sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05, sehingga H2 diterima artinya bahwa 
kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 Berdasarkan hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas dengan 
nilai sig. sebesar 0,135 lebih besar dari 0,05, sehingga H3 ditolak artinya bahwa 
akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 Berdasarkan hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel pengalaman 
dengan nilai sig. sebesar 0,031 lebih kecil dari 0,05, sehingga H4 diterima artinya 
bahwa pengalaman berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 Berdasarkan hipotesis kelima menunjukkan bahwa variabel motivasi dengan nilai 
sig. sebesar 0,100 lebih besar dari 0,05, sehingga H5 ditolak artinya bahwa motivasi 
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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KETERBATASAN DAN SARAN 
Keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) ruang lingkup yang 
digunakan dalam penelitian hanya mencakup aparat yang bekerja pada Inspektorat 
Kabupaten Sukoharjo, (2) terdapat variabel independen lain yang belum mampu  
dijelaskan sebesar 69,8% yang kemungkinan memiliki pengaruh terhadap variabel 
kualitas audit, (3) dalam penelitian ini data yang dihasilkan hanya dari instrumen 
kuesioner yang didasarkan pada persepsi jawaban responden. 
Saran untuk penelitian mendatang antara lain: (1) penelitian mendatang dapat 
menggunakan sampel  lebih luas agar diperoleh hasil penelitian yang lebih baik., (2) 
bagi penelitian mendatang sebaiknya menambahkan variabel intervening maupun 
variabel moderating agar hasilnya dapat terdefinisi lebih sempurna, (3) peneliti 
diharapkan mengawasi pengisian kuesioner, sehingga hasil yang diperoleh sesuai 
dengan kondisi yang sebenar-benarnya. 
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris mengenai pengaruh 
independensi, kompetensi, akuntabilitas, pengalaman, dan motivasi terhadap kualitas 
audit. Dari hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara simultan independensi, kompetensi, akuntabilitas, pengalaman, dan 
motivasi berpengaruh terhadap kualitas audit. Secara parsial hasil penelitian sebagai 
berikut: independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, hasil ini dibuktikan 
dengan nilai signifikansi lebih besar dari 5% (0,113 > 0,05), sehingga H1 ditolak. 
Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit, hasil ini dibuktikan dengan nilai 
signifikansi lebih kecil dari 5% (0,004 < 0,05), sehingga H2 diterima. Akuntabilitas 
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, hasil ini dibuktikan dengan nilai 
signifikansi lebih besar dari 5% (0,135 > 0,05), sehingga H3 ditolak. Pengalaman 
berpengaruh terhadap kualitas audit, hasil ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 
lebih kecil dari 5% (0,031 < 0,05), sehingga H4 diterima. Motivasi tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit, hasil ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih besar dari 
5% (0,135 > 0,05), sehingga H5 ditolak. 
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